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PRAKATA

Kelapa sawit telah lama menjadi salah satu komoditas utama Indonesia, 
memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian nasional dan 

kehidupan petani. Namun, untuk menjaga keberlanjutan sektor ini, program 
revitalisasi kelapa sawit atau peremajaan (replanting) menjadi langkah yang 
sangat penting. Program ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas 
kebun kelapa sawit yang sudah tua, namun proses peremajaan ini juga 
membawa tantangan besar, terutama bagi petani yang harus bertahan hidup 
selama masa tunggu replanting.

Selama masa tunggu, petani kelapa sawit tidak bisa memanen hasil 
dari kebun mereka yang sedang dalam proses peremajaan. Ini membuat 
mereka harus mencari cara untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
Oleh karena itu, banyak petani yang berusaha melakukan berbagai upaya, 
seperti diversifikasi pendapatan dan pemanfaatan sumber daya lain, untuk 
bertahan hidup selama masa transisi ini.

Buku ini membahas berbagai upaya yang dilakukan petani kelapa sawit 
dalam menghadapi masa tunggu replanting. Selain itu, buku ini juga mengu-
las dampak program peremajaan terhadap kesejahteraan petani, mencakup 
aspek ekonomi, sosial, kesehatan, pendidikan, serta perumahan. Buku ini 
juga menyoroti perbedaan antara petani plasma dan petani swadaya, serta 
bagaimana kebijakan peremajaan mempengaruhi kehidupan mereka.
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Melalui buku ini, diharapkan pembaca dapat lebih memahami 
tantangan yang dihadapi petani kelapa sawit di Indonesia dan pentingnya 
dukungan kebijakan yang lebih baik untuk meningkatkan kesejahteraan 
mereka. Semoga buku ini dapat memberikan wawasan yang berguna bagi 
pengambil kebijakan, lembaga swadaya masyarakat, dan semua pihak yang 
peduli terhadap sektor perkebunan kelapa sawit di Indonesia.
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BAB I
PERTANIAN ATAU PERKEBUNAN  

KELAPA SAWIT 

Definisi Tanaman Kelapa Sawit
Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas unggulan di Indonesia karena 
memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi dan berperan sebagai salah satu 
penghasil minyak nabati terbesar di dunia. Minyak yang dihasilkan dari 
kelapa sawit memiliki keunggulan dibandingkan tanaman penghasil minyak 
lainnya, seperti kedelai, zaitun, kelapa, dan bunga matahari, karena tingkat 
produktivitasnya yang jauh lebih tinggi. Tanaman ini mampu menghasilkan 
hingga 6 ton minyak per hektar, menjadikannya sumber minyak nabati 
yang sangat menguntungkan dan menjadi pilihan utama dalam industri 
perkebunan (Setiawan, 2022).

Jika dibandingkan dengan tanaman penghasil minyak lainnya, kelapa 
sawit menunjukkan keunggulan yang jelas. Tanaman seperti kedelai atau 
bunga matahari hanya menghasilkan sekitar 4-4,5 ton minyak per hektar. 
Hal ini menjadikan kelapa sawit lebih efisien dari segi luas lahan, biaya 
produksi, dan potensi keuntungan. Keunggulan tersebut menjelaskan 
mengapa kelapa sawit menjadi fokus utama dalam sektor perkebunan dan 
industri minyak nabati, baik di Indonesia maupun di pasar global.

Menurut Allorerung yang dikutip oleh Setiawan (2022) kelapa sawit 
termasuk dalam klasifikasi taksonomi tumbuhan yang lebih luas. Klasifikasi 
ini dimulai dari Kingdom Plantae yang mencakup semua tanaman yang 
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memiliki klorofil dan dapat melakukan fotosintesis untuk menghasilkan 
energi. Kelapa sawit juga termasuk dalam Divisi Spermatophyta yang terdiri 
dari tanaman berbiji, baik yang memiliki biji terbuka (Gymnospermae) 
maupun biji tertutup (Angiospermae).

Pada tingkat Kelas, kelapa sawit digolongkan dalam Angiospermae, 
yaitu tanaman berbunga yang bijinya dilindungi oleh buah. Dalam Ordo, 
kelapa sawit termasuk dalam Monocotyledonae yang berarti tanaman 
ini memiliki satu daun lembaga (Kotiledon) pada bijinya, mirip dengan 
tanaman lain seperti padi, jagung, dan bambu. Di tingkat Famili, kelapa 
sawit termasuk dalam Arecaceae yang merupakan kelompok tanaman palma 
dengan batang tunggal dan daun besar.

Kelapa sawit juga digolongkan dalam Sub-Famili Cocoideae yang 
mencakup tanaman palma penghasil buah bernilai ekonomi tinggi, seperti 
kelapa dan kelapa sawit itu sendiri. Dalam Genus, kelapa sawit termasuk 
dalam Elaeis yang terdiri dari beberapa spesies palma penghasil minyak 
nabati. Spesies yang paling banyak dibudidayakan adalah Elaeis guineensis 
Jacq yang berasal dari Afrika Barat dan menjadi sumber utama minyak 
sawit yang diproduksi secara global.

Dengan produktivitas tinggi, kemampuan adaptasi yang baik, serta 
nilai ekonominya yang signifikan, kelapa sawit tidak hanya menjadi komo-
ditas strategis bagi perkebunan Indonesia, tetapi juga memainkan peran 
penting dalam perekonomian nasional dan industri minyak nabati dunia. 
Pemahaman tentang definisi dan klasifikasi kelapa sawit menjadi dasar 
penting bagi pengembangan teknik budidaya, perencanaan perkebunan, 
dan pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan.

Setelah mempelajari klasifikasi taksonomi kelapa sawit, penting untuk 
mengetahui dua bagian utama dari tanaman ini. Kelapa sawit terdiri dari 
dua bagian utama. 
1.	 Bagian vegetatif 

Bagian vegetatif tanaman kelapa sawit adalah semua struktur tanaman 
yang berperan dalam pertumbuhan, perkembangan, dan kelangsungan 
hidup tanaman, melainkan tidak langsung menghasilkan bunga atau 
buah. 
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BAB II
PEREMAJAAN KELAPA SAWIT 

(REPLANTING)

Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) 
Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) merupakan kebijakan strategis 
pemerintah yang bertujuan menjaga keberlanjutan industri kelapa sawit, 
khususnya pada sektor perkebunan rakyat. Program ini dikembangkan 
sebagai respons atas menurunnya produktivitas kebun sawit akibat faktor 
usia tanaman, kualitas bibit yang rendah, serta keterbatasan penerapan 
praktik budidaya yang sesuai standar. Melalui PSR, pemerintah berupaya 
meningkatkan kinerja perkebunan rakyat agar mampu berkontribusi secara 
optimal terhadap perekonomian daerah dan nasional.

Gambaran pelaksanaan Program PSR di tingkat daerah, khususnya di 
Provinsi Riau sebagai salah satu sentra perkebunan kelapa sawit nasional, 
dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut.

Gambar 2.1 Program Peremajaan Sawit 
Rakyat (PSR) di Riau
Sumber: https://www.katakabar.com
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Berdasarkan gambar tersebut, terlihat bahwa pelaksanaan PSR meli-
batkan sinergi antara pemerintah, lembaga pendukung, serta kelompok 
pekebun dalam kegiatan peremajaan di lapangan. Hal ini menunjukkan 
bahwa PSR dilaksanakan secara terstruktur dan terkoordinasi sebagai 
bagian dari upaya peningkatan produktivitas perkebunan rakyat.

Pelaksanaan PSR dilakukan melalui kegiatan peremajaan atau replan-
ting terhadap tanaman kelapa sawit yang telah mengalami penurunan 
produktivitas. Kriteria peremajaan meliputi tanaman berusia lebih dari 
25 tahun, tanaman dengan tinggi melebihi 12 meter, penggunaan bibit 
tidak unggul, tingkat produktivitas di bawah 10 ton tandan buah segar per 
hektare per tahun pada umur tanaman minimal tujuh tahun, serta kepa-
datan tanaman kurang dari 80 pokok per hektare. Penetapan kriteria ini 
dimaksudkan untuk memastikan bahwa peremajaan dilakukan secara tepat 
sasaran dan berdampak nyata terhadap peningkatan produksi.

Dalam implementasinya, penggantian tanaman lama dilakukan dengan 
penanaman tanaman baru yang berasal dari bibit unggul bersertifikat. 
Proses peremajaan dapat dilakukan secara menyeluruh maupun bertahap, 
disesuaikan dengan kondisi kebun dan kemampuan petani. Pendekatan 
bertahap menjadi penting untuk meminimalkan gangguan terhadap keber-
lanjutan pendapatan petani selama masa peremajaan berlangsung.

Selain aspek teknis penanaman, Program PSR juga mencakup pena-
nganan berbagai risiko kebun, termasuk kebun yang terdampak kebijakan 
pengaturan tata ruang wilayah (Panggabean dkk., 2023). Program ini 
dilengkapi dengan dukungan pendampingan, penguatan kelembagaan 
petani, serta fasilitasi pembiayaan guna memastikan keberhasilan pelaksa-
naan di lapangan. Dengan pendekatan yang terintegrasi tersebut, PSR diha-
rapkan mampu meningkatkan produktivitas dan daya saing perkebunan 
sawit rakyat sekaligus mendukung keberlanjutan sektor kelapa sawit secara 
lebih terarah dan berkelanjutan.

Pentingnya Peremajaan dalam Meningkatkan 
Produktivitas
Peremajaan kelapa sawit merupakan langkah strategis yang krusial untuk 
meningkatkan produktivitas perkebunan, terutama saat tanaman sudah 
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BAB III
PENDAPATAN PETANI KELAPA SAWIT

Biaya Produksi
Dalam pengelolaan usahatani kelapa sawit, pemahaman tentang biaya 
produksi menjadi hal yang sangat penting. Biaya produksi tidak hanya 
memengaruhi tingkat keuntungan, tetapi juga menentukan efisiensi dan 
keberlanjutan usaha. Dengan mengetahui besarnya biaya yang dikeluarkan 
untuk setiap tahap produksi, petani dapat merencanakan penggunaan 
sumber daya secara optimal, mengatur alokasi tenaga kerja, serta meng-
antisipasi fluktuasi harga dan kebutuhan input produksi.

Menurut Sukirno (2011), biaya produksi mencakup sebagian atau selu-
ruh faktor produksi yang dikorbankan selama proses menghasilkan suatu 
produk. Faktor produksi tersebut meliputi bahan baku, tenaga kerja, alat dan 
mesin, serta biaya operasional lain yang berkontribusi terhadap terciptanya 
produk akhir. Pada perencanaan kegiatan perusahaan, biaya produksi biasa-
nya dihitung berdasarkan jumlah produk yang telah siap dijual sehingga 
dapat digunakan untuk menilai efisiensi, mengatur penggunaan sumber 
daya, dan menentukan strategi penetapan harga yang tepat. Biaya produksi 
sering juga disebut ongkos produksi karena mencerminkan keseluruhan 
pengeluaran yang diperlukan untuk menghasilkan suatu barang atau jasa.

Secara umum, biaya produksi mencakup seluruh pengeluaran atau 
sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk hingga siap 
dijual dan sampai ke pasar atau konsumen. Pada usahatani, biaya produksi 
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meliputi uang tunai, upah tenaga kerja untuk persiapan lahan, perawatan 
tanaman, serta berbagai pengeluaran lain yang diperlukan sepanjang proses 
produksi.

Untuk memahami pengelolaan biaya secara lebih sistematis, biaya 
produksi biasanya dikelompokkan ke dalam beberapa kategori berdasarkan 
sifat dan fungsinya.
1.	 Biaya tetap (fixed cost)

Biaya tetap merujuk pada pengeluaran yang jumlahnya tetap selama 
periode tertentu dan tidak dipengaruhi oleh volume produksi. 
Meskipun jumlah produk yang dihasilkan meningkat atau menurun, 
biaya tetap ini tetap harus dikeluarkan. Artinya, biaya tetap ini bersifat 
konstan dan tidak tergantung pada tingkat produksi yang terjadi.

Contoh dari biaya tetap termasuk biaya penyusutan alat atau 
mesin, biaya sewa lahan atau bangunan, serta biaya administrasi tetap 
seperti gaji pegawai tetap, biaya asuransi, dan biaya listrik yang tidak 
bergantung pada volume produksi. Meskipun perusahaan mengalami 
penurunan atau peningkatan produksi, pengeluaran ini tetap harus 
dipenuhi.

Biaya tetap memiliki peran penting dalam perencanaan keuangan 
perusahaan, khususnya dalam perencanaan jangka panjang. Karena 
sifatnya yang stabil dan dapat diprediksi, biaya tetap memberikan dasar 
yang kuat bagi pengelola usaha untuk menyusun anggaran operasional 
dan merumuskan strategi bisnis yang berkelanjutan. Dengan perki-
raan biaya tetap yang jelas, perusahaan dapat mengelola arus kas dan 
merencanakan pengeluaran dengan lebih baik, meskipun ada fluktuasi 
dalam volume produksi atau penjualan.

Selain itu, biaya tetap juga berperan dalam analisis titik impas 
(break-even point). Melalui perhitungan ini, perusahaan dapat menge-
tahui jumlah produk yang perlu dijual untuk menutupi semua biaya 
tetap dan biaya variabel, sehingga mencapai titik di mana perusahaan 
mulai menghasilkan laba. Oleh karena itu, meskipun biaya tetap tidak 
langsung terpengaruh oleh perubahan volume produksi, pemahaman 
dan pengelolaannya sangat penting untuk menjaga stabilitas keuangan 
perusahaan dalam jangka panjang. Dengan kata lain, pengelolaan 
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BAB V
KESEJAHTERAAN SOSIAL PETANI  

KELAPA SAWIT

Pengukuran Kesejahteraan Petani
Kesejahteraan merupakan kondisi kehidupan yang mencakup aspek mate-
rial dan spiritual yang saling berkaitan dalam menciptakan keseimbangan 
hidup. Kesejahteraan tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan 
fisik, seperti sandang, pangan, dan kesehatan, tetapi juga mencakup kebu-
tuhan batin, seperti rasa aman, kedamaian, dan kebahagiaan (Primadani, 
2021). Sejalan dengan hal tersebut, Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 11 Tahun 2009 Pasal 1 Ayat 1 menegaskan bahwa kesejahteraan 
sosial mencakup pemenuhan kebutuhan material, spiritual, dan sosial setiap 
warga negara agar dapat hidup layak, mengembangkan potensi diri, serta 
menjalankan fungsi sosialnya secara optimal.

Konsep kesejahteraan tidak hanya berlaku secara umum bagi seluruh 
warga negara, tetapi juga menjadi perhatian khusus pada kelompok profesi 
tertentu, termasuk petani. Menurut Ploeg (2018), kesejahteraan petani 
sangat dipengaruhi oleh kemampuan mereka dalam mempertahankan 
kehidupan yang layak di tengah tekanan globalisasi dan dinamika pasar. 
Untuk mencapai kesejahteraan tersebut, petani dituntut mampu mengelola 
usaha pertanian secara berkelanjutan serta memperoleh pendapatan yang 
memadai. Tantangan yang dihadapi petani tidak hanya bersumber dari 
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faktor eksternal, seperti persaingan pasar global, tetapi juga dari faktor 
internal yang berkaitan dengan kondisi sosial, ekonomi, dan sumber daya 
yang dimiliki.

Arbuckle dan Kast dalam Nugroho (2025) menyatakan bahwa kese-
jahteraan petani dapat dianalisis melalui berbagai faktor, antara lain tingkat 
pendapatan, ketergantungan terhadap sektor pertanian sebagai sumber 
utama penghasilan, tingkat stres pribadi, serta kondisi komunitas tempat 
petani tinggal. Kualitas hidup petani sangat dipengaruhi oleh aspek sosial 
dalam komunitas, seperti kepuasan terhadap vitalitas lingkungan sosial 
dan persepsi terhadap kualitas hidup keluarga lain di sekitarnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa kesejahteraan individu tidak dapat dipisahkan dari 
kondisi sosial dan lingkungan tempat mereka hidup dan berinteraksi.

Secara konseptual, kesejahteraan dapat dibedakan menjadi dua dimensi 
utama, yaitu kesejahteraan lahir dan kesejahteraan batin. Kesejahteraan lahir 
berkaitan dengan aspek fisik dan material, seperti kesehatan, pendapatan, 
kondisi perumahan, dan lingkungan hidup. Sementara itu, kesejahteraan 
batin mencakup aspek emosional dan psikologis, seperti perasaan puas, 
bahagia, serta ketenangan batin. Kedua dimensi ini saling melengkapi 
dan bersama-sama membentuk gambaran menyeluruh mengenai kualitas 
hidup seseorang.

Kesejahteraan lahir dan batin dapat digambarkan sebagai perpaduan 
antara evaluasi kognitif dan komponen emosional. Evaluasi kognitif meru-
juk pada penilaian rasional terhadap kondisi kehidupan seseorang, seperti 
pencapaian material dan status sosial. Di sisi lain, komponen emosional 
berkaitan dengan perasaan dan pengalaman subjektif yang muncul dari 
interaksi individu dengan lingkungan sosial dan fisiknya. Aspek-aspek 
seperti kepuasan terhadap pendapatan, kesehatan, dan hubungan sosial 
memainkan peran penting dalam membentuk persepsi kesejahteraan 
seseorang.

Namun, kepuasan terhadap aspek-aspek kehidupan ini sangat bergan-
tung pada standar individu masing-masing. Setiap orang memiliki tolok 
ukur yang berbeda dalam menilai seberapa baik kehidupan mereka, yang 
dipengaruhi oleh nilai-nilai pribadi, harapan, dan pengalaman hidup 
yang dimiliki. Meskipun terdapat indikator-indikator umum yang digu-
nakan untuk mengukur kesejahteraan, cara seseorang merasakan dan 
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BAB VII
TRANSFORMASI MASYARAKAT DALAM 
PROGRAM REPLANTING KELAPA SAWIT

Perbedaan antara Petani Plasma dan Swadaya 
dalam Program Replanting
Dalam pelaksanaannya, program replanting melibatkan dua kelompok 
utama petani, yaitu petani plasma dan petani swadaya. Kedua kelompok 
ini memiliki karakteristik, mekanisme pengelolaan, serta tantangan yang 
berbeda.
1.	 Aspek kelembagaan dan kemitraan

Perbedaan mendasar antara petani plasma dan petani swadaya dalam 
program replanting terletak pada pola kemitraan serta struktur kelem-
bagaan yang mendukung kegiatan usaha mereka. Struktur kelembagaan 
ini memengaruhi proses pengambilan keputusan, akses terhadap sarana 
produksi, pembiayaan, pendampingan teknis, hingga pemasaran hasil.

Petani plasma merupakan petani yang tergabung dalam pola 
kemitraan dengan perusahaan perkebunan inti. Hubungan tersebut 
biasanya diatur melalui perjanjian kerja sama yang mencakup aspek 
teknis dan ekonomi. Perusahaan inti berperan menyediakan bibit 
unggul, memberikan pendampingan teknis budidaya, memfasilitasi 
akses pembiayaan, serta menjamin pembelian hasil panen. Keberadaan 
koperasi atau kelompok tani binaan perusahaan turut memperkuat 
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koordinasi dan mempermudah pelaksanaan berbagai program, terma-
suk replanting.

Dalam pelaksanaan program replanting, petani plasma umumnya 
memperoleh dukungan yang lebih terstruktur. Tahapan perencanaan, 
pengajuan bantuan, pelaksanaan teknis, hingga pengawasan dilakukan 
secara terkoordinasi antara perusahaan inti dan kelompok plasma. 
Pola ini membantu memastikan penerapan standar budidaya yang 
sesuai rekomendasi, sehingga risiko kesalahan teknis dapat ditekan 
dan peluang keberhasilan replanting menjadi lebih besar.

Sebaliknya, petani swadaya mengelola kebun secara mandiri tanpa 
keterikatan formal dengan perusahaan inti. Seluruh keputusan terkait 
peremajaan, pemilihan bibit, sumber pembiayaan, serta pengelolaan 
kebun selama masa tanaman belum menghasilkan menjadi tanggung 
jawab petani. Ketiadaan sistem kemitraan menyebabkan dukungan 
teknis dan akses pembiayaan tidak selalu tersedia secara langsung.

Kondisi tersebut membuat pelaksanaan replanting pada petani 
swadaya sangat bergantung pada kapasitas individu maupun kelompok, 
terutama dalam hal modal, pengetahuan teknis, serta akses informasi. 
Petani yang tergabung dalam kelompok tani aktif atau koperasi mandiri 
cenderung memiliki kesiapan yang lebih baik dibandingkan petani 
yang bergerak secara perorangan.

Perbedaan dalam aspek kelembagaan dan kemitraan ini berpe-
ngaruh terhadap tingkat kesiapan, efisiensi pelaksanaan, serta pelu-
ang keberhasilan program replanting. Penguatan kelembagaan petani 
swadaya menjadi langkah penting untuk meningkatkan akses terhadap 
dukungan teknis dan pembiayaan sehingga kesenjangan antara kedua 
kelompok dapat dikurangi.

2.	 Akses pembiayaan dan dukungan program
Pelaksanaan program replanting memerlukan dukungan pembiayaan 
yang memadai karena kegiatan peremajaan membutuhkan biaya besar 
dan dilakukan dalam jangka waktu yang tidak singkat. Biaya tersebut 
mencakup penebangan tanaman tua, persiapan lahan, pembelian bibit 
unggul, penanaman kembali, hingga pemeliharaan tanaman selama 
masa belum menghasilkan. Ketersediaan akses terhadap sumber dana 
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